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Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul 

Pengantar Akuntansi ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 

untuk memberikan pemahaman dasar tentang akuntansi kepada pembaca, 

khususnya para mahasiswa, pelajar, dan pemula yang ingin mengenal lebih 

jauh tentang dunia akuntansi. 

Dalam buku ini, kami berusaha menyajikan materi secara sistematis, 

mudah dipahami, dan aplikatif. Pembahasan mencakup konsep dasar 

akuntansi, siklus akuntansi, penyusunan laporan keuangan, hingga aplikasi 

akuntansi dalam dunia bisnis. Setiap bab dilengkapi dengan contoh kasus, 

latihan soal, dan pembahasan yang diharapkan dapat membantu pembaca 

memahami konsep-konsep yang disajikan. 

Penyusunan buku ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan kontribusi dalam bentuk masukan, kritik, dan saran 

selama proses penulisan buku ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 

kepada penerbit yang telah membantu proses penerbitan buku ini. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, baik dari 

segi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap 

kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca untuk perbaikan di edisi-

edisi berikutnya. 

Semoga buku ini dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat bagi 

pembaca dalam memahami akuntansi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dunia profesional. Harapan kami, buku ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi akuntansi di 

kalangan masyarakat. 

Selamat membaca dan semoga sukses! 

 

Penyusun 
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Buku "Pengantar Akuntansi" ini disusun sebagai panduan dasar bagi 

mahasiswa, pelajar, dan siapa saja yang ingin memahami konsep 

fundamental dalam akuntansi. Materi dalam buku ini dirancang dengan 

pendekatan sistematis agar pembaca dapat memahami prinsip-prinsip 

akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan 

keuangan. 

Penulis berharap buku ini dapat membantu pembaca dalam menguasai 

konsep akuntansi secara bertahap, dengan contoh-contoh yang relevan serta 

latihan soal untuk memperdalam pemahaman. Selain itu, buku ini juga 

mengacu pada standar akuntansi yang berlaku, sehingga dapat menjadi 

referensi yang akurat dan aplikatif dalam dunia akademik maupun 

profesional. 

Dengan adanya buku ini, penulis berharap pembaca dapat lebih mudah 

memahami peran akuntansi dalam dunia bisnis dan keuangan serta mampu 

menerapkannya dalam berbagai situasi. Saran dan masukan dari pembaca 

sangat diharapkan untuk pengembangan edisi berikutnya. 
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1 
AKUNTANSI DAN  

LINGKUNGAN AKUNTANSI 

 
A. LINGKUNGAN PERUSAHAAN 

Lingkungan Perusahaan merupakan semua faktor yang mempengaruhi 

operasi dan Keputusan suatu organisasi dan Perusahaan. Lingkungan 

Perusahaan dapat kelompokan menjadi dua yaitu lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal Perusahaan.  

1. Lingkungan internal  

Lingkungan internal Perusahaan merupakan semua yang berada pada 

Perusahaan atau berada dibawah kendali manajemen Perusahaan. 

Lingkungan internal dapat dikelompokkan lagi menjadi tiga kelompok yaitu  

a. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia masuk pada lingkungan internal Perusahaan. 

Contohnya: karyawan, manajer Perusahaan, dan akunting Perusahaan.  

b. Struktur organisasi 

Struktur organisasi seperti peta jalan atau road maps perusahaan. 

Struktur ini menunjukkan siapa bertanggung jawab atas apa, seperti 

rantai komando di militer, yang memastikan perintah jelas dan pekerjaan 

dilakukan sesuai peran masing-masing. 

c. Budaya Perusahaan  

Ini seperti kepribadian perusahaan. Apakah Perusahaan tersebut mampu 

memberikan pelayanan yang baik sehingga menumbuhkan stigma positif 

di Masyarakat sekitar. Terutama pada sekelas perbankan apakah bank 

tersebut mampu memberikan dampak yang bagus atau signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

 

 



 

 

2 
STRUKTUR DASAR AKUNTANSI 

 
A. SIKLUS DALAM AKUNTANSI 

Seorang akuntan dalam proses menghasilkan sebuah informasi yang 

dibutuhkan oleh beberapa pihak biasanya akuntan akan melewati beberapa 

tahapan proses. Tahapan proses tersebut biasanya meliputi dokumen dasar 

akuntansi dan mengklarifikasi semua jenis transaksi dan kemudian 

merangkum atau meringkas dan mencatat hingga melaporkan dari kegiatan 

aktivitas diatas menjadi sebuah laporan keuangan. Dalam hal diatas biasanya 

sering disebut dengan siklus akuntansi.  

Setiap transaksi keuangan yang terjadi mengikuti siklus tertentu yang 

disebut dengan siklus akuntansi. Siklus ini mencakup langkah-langkah mulai 

dari pencatatan transaksi, posting ke buku besar, hingga penyusunan laporan 

keuangan. 

1. Pencatatan Jurnal → Transaksi pertama kali dicatat dalam buku jurnal 
dengan sistem debet-kredit.  

2. Posting ke Buku Besar → Setelah dicatat, transaksi tersebut di-posting ke 

akun-akun spesifik di buku besar. 

3. Penyiapan Neraca Saldo → Di akhir periode, saldo semua akun disusun 

dalam sebuah daftar (neraca saldo) untuk memastikan debet dan kredit 

seimbang. 

4. Penyesuaian Jurnal → Penyesuaian perlu dilakukan, misalnya untuk 
mencatat beban yang belum dicatat. 

5. Laporan Keuangan → Data akhir kemudian digunakan untuk membuat 

laporan keuangan yang disampaikan kepada pengguna kepentingan atau 

pengguna laporan keuangan.  

 

 



 

 

3 
PERSAMAAN AKUNTANSI 

 
A. PENGERTIAN PERSAMAAN AKUNTANSI 

Persamaan akuntansi atau persamaan dasar akuntansi adalah fondasi 

utama dalam akuntansi yang menjadi kerangka dasar untuk mencatat semua 

transaksi keuangan perusahaan. Persamaan ini menggambarkan 

keseimbangan antara sumber daya yang dimiliki oleh entitas (aset) dengan 

sumber pembiayaan dari aset tersebut, baik yang berasal dari kreditur 

(liabilitas) maupun pemilik (ekuitas). 

 

 

 

Uraian: 

1. Aset: Apa yang Kita Miliki 

Aset merupakan segala sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan yang 

memiliki nilai ekonomi atau manfaat masa depan. Bayangkan aset ini 

seperti barang-barang berharga yang kita miliki di rumah, misalnya mobil, 

rumah, atau tabungan. Dalam konteks perusahaan, aset bisa berupa: 

 Kas: Uang tunai atau saldo di bank. 

 Piutang: Uang yang akan diterima dari pelanggan. 

 Peralatan atau properti: Seperti mesin, gedung, atau peralatan kantor. 

 Persediaan: Barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual. 

 

2. Liabilitas: Apa yang Kita Pinjam 

Liabilitas adalah segala utang atau kewajiban yang dimiliki perusahaan 

kepada pihak lain. Sama seperti ketika kita membeli rumah dengan 

pinjaman dari bank, perusahaan sering menggunakan liabilitas untuk 

membiayai aset mereka. Contoh liabilitas adalah: 



 

 

4 
JURNAL 

 
A. PENGERTIAN KEGIATAN MENJURNAL DALAM AKUNTANSI  

Di dalam akuntansi, kegiatan menjurnal adalah proses mencatat transaksi 

keuangan dalam jurnal umum atau jurnal khusus. Ini merupakan langkah awal 

dalam siklus akuntansi yang berfungsi untuk mendokumentasikan setiap 

transaksi-transaksi yang terjadi secara kronologis. Berikut adalah penjelasan 

singkat mengenai kegiatan menjurnal dalam konteks akuntansi: 

1. Identifikasi Transaksi 

 Setiap transaksi bisnis harus diidentifikasi dan dianalisis untuk 

menentukan akun mana yang terpengaruh. Transaksi ini bisa berupa 

pembelian, penjualan, pembayaran utang, penerimaan kas, dan lain-

lain. 

 

2. Menganalisis Pengaruh Transaksi 

 Setelah transaksi diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 

menganalisis dampaknya terhadap akun-akun yang terkait, baik itu 

aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, atau beban. 

 Di sinilah konsep debit dan kredit diterapkan. Setiap transaksi harus 

mematuhi prinsip dasar bahwa total debit harus sama dengan total 

kredit. 

 

3. Mencatat dalam Jurnal 

 Setelah transaksi dianalisis, transaksi tersebut dicatat dalam jurnal 

umum atau jurnal khusus. Jurnal umum mencatat berbagai transaksi, 

sementara jurnal khusus digunakan untuk mencatat transaksi 

tertentu, seperti jurnal pembelian atau jurnal penjualan. 

 Format penulisan dalam jurnal biasanya meliputi: 

a. Tanggal transaksi 

b. Nama akun yang didebit dan dikredit 



 

 

5 
PERUSAHAAN DAGANG 

 
A. PENGERTIAN PERUSAHAAN DAGANG  

Perusahaan dagang adalah Perusahaan yang aktivitas usahanya terdapat 

penjualan dan pembelian barang dagang tanpa harus merubah dari barang 

dagang tersebut. Selisih harga beli dan harga jual merupakan keuntungan dan 

menjadi tujuan utama dari Perusahaan dagang.  

Ciri-ciri dari Perusahaan dagang: 

1. Kegiatan Utama adalah Perdagangan: Perusahaan dagang membeli 

barang dalam jumlah banyak atau besar (biasanya dari produsen atau 

distributor langsung) dan menjualnya kembali kepada konsumen atau 

pengecer dalam bentuk aslinya tanpa proses produksi tambahan. 

2. Persediaan Barang Dagangan: Perusahaan ini biasanya memiliki 

persediaan barang dagangan yang disimpan di gudang atau toko untuk 

dijual kembali. 

3. Pendapatan dari Penjualan Barang: Sumber utama pendapatan 

perusahaan dagang berasal dari hasil penjualan barang dagangan, bukan 

dari jasa atau produksi barang. 

4. Biaya Pembelian dan Penjualan: Terdapat biaya yang berkaitan dengan 

pembelian dan penjualan, seperti biaya transportasi, penyimpanan, dan 

pajak. 

5. Sistem Akuntansi Persediaan: Perusahaan dagang sering menggunakan 

sistem persediaan (baik periodik maupun perpetual) untuk mencatat 

barang masuk dan keluar. 

 

Contoh dari Perusahaan dagang:  

a. Toko Kelontong: Perusahaan dagang yang paling sering kita temui adalah 

toko kelontong. Usaha toko kelontong ini sangat banyak di desa-desa dan 

menjual kebutuhan sehari-hari.  



 

 

6 
AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA 

 
A. PENGERTIAN PERUSAHAAN JASA  

Perusahaan jasa merupakan jenis perusahaan yang menyediakan/ 

menjual layanan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atas permintaan 

konsumen, tanpa menjual produk fisik. Alih-alih menjual barang, perusahaan 

jasa menjual keterampilan, pengetahuan, dan waktu para pekerjanya. Contoh 

perusahaan jasa adalah bank, firma hukum, perusahaan konsultan, 

perusahaan transportasi, rumah sakit, dan salon kecantikan. Serta masih 

banyak lagi contoh Perusahaan jasa lainnya yang ada disekitar kita.  

 

Ciri-Ciri Yang Ada Pada Perusahaan Jasa 

1. Tidak Berwujud (Intangibility): Jasa tidak bisa dilihat atau disentuh 

sebelum dibeli, berbeda dengan produk fisik. Misalnya, seseorang tidak 

bisa melihat layanan konsultasi sebelum benar-benar menjalani sesi 

konsultasi tersebut 

2. Tidak Terpisahkan (Inseparability): Jasa umumnya diproduksi dan 

dikonsumsi secara bersamaan. Contohnya, saat Anda naik taksi, jasa 

pengemudi langsung dikonsumsi pada saat itu juga 

3. Variabilitas (Variability): Jasa dapat bervariasi tergantung pada siapa, 

kapan, dan di mana layanan tersebut diberikan. Misalnya, pengalaman 

seseorang di restoran bisa berbeda tergantung pada pelayan, suasana 

restoran, atau waktu kunjungan. 

4. Tidak Dapat Disimpan (Perishability): Jasa tidak bisa disimpan untuk 

digunakan nanti. Sebagai contoh, jika kursi bioskop kosong pada suatu 

waktu tayang, maka pendapatan dari kursi tersebut tidak dapat diambil 

kembali di masa depan. 

 

 

 



 

 

7 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

 
A. PERUSAHAAN MANUFAKTUR  

Perusahaan manufaktur merupakan suatu Perusahaan Dimana 

Perusahaan yang kegiatan utamanya adalah memproduksi, mengelola bahan 

baku menjadi bahan yang siap untuk dijual kepada calon konsumen. 

Perusahaan manufaktur entitas bisnis atau identitas bisnis perusahaan yang 

bergerak dalam kegiatan produksi barang melalui proses pengolahan bahan 

baku atau komponen menjadi produk jadi yang siap untuk digunakan atau 

dijual ke konsumen. Dalam operasionalnya, perusahaan manufaktur biasanya 

menggunakan mesin, alat produksi, tenaga kerja, dan teknologi untuk 

menghasilkan produk secara efisien dan dalam jumlah besar.  Perusahaan 

manufaktur dapat beroperasi di berbagai sektor industri, seperti makanan 

dan minuman, tekstil, elektronik, otomotif, farmasi, dan sebagainya. Salah 

satu contoh yang dapat kita lihat dibawah ini: 

1. Pengadaan Bahan Baku: Mengumpulkan bahan mentah yang akan 

diproses 

2. Pengolahan: Mengubah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 

produk jadi melalui berbagai proses seperti perakitan, pencetakan, 

pemotongan, atau perakitan mekanis. 

3. Kontrol Kualitas: Memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi 

standar kualitas yang telah ditentukan. 

4. Distribusi: Mengirimkan produk jadi ke distributor, pengecer, atau 

langsung ke konsumen.  

 

Ciri yang sering kita lihat dari Perusahaan manufaktur biasanya Ciri utama 

perusahaan manufaktur adalah adanya inventaris bahan baku, barang dalam 

proses, dan produk jadi, serta fokus pada efisiensi dan pengendalian biaya 

produksi. Contoh perusahaan manufaktur adalah pabrik mobil, perusahaan 

elektronik, dan produsen pakaian. 
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Adi Putra Darmawan  

Penulis adalah seorang akademisi dan praktisi di bidang 

akuntansi yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan di 

Indonesia. Penulis merupakan lulusan Magister 

Akuntansi dari Universitas Merdeka Malang, sebuah 

institusi yang telah membentuknya menjadi sosok 

profesional dengan wawasan luas dalam dunia akuntansi, baik dari sisi teori 

maupun praktik. Saat ini, penulis mengabdikan diri sebagai dosen di 

Universitas Hafsahawaty Zainul Hasan, di mana penulis aktif mengajar, 

melakukan penelitian, serta membimbing mahasiswa dalam memahami 

konsep-konsep akuntansi secara mendalam. Dengan metode pengajaran yang 

inovatif dan aplikatif, penulis berupaya memberikan pemahaman yang lebih 

mudah dan relevan terhadap perkembangan akuntansi modern. Sebagai 

seorang yang berfokus pada bidang akuntansi, penulis memiliki ketertarikan 

dalam menyederhanakan materi-materi kompleks agar lebih mudah dipahami 

oleh mahasiswa dan praktisi. Untuk mendukung misinya dalam dunia 

pendidikan, penulis juga menulis buku ajar akuntansi yang dirancang untuk 

membantu mahasiswa dalam memahami prinsip-prinsip akuntansi secara 

sistematis dan komprehensif. Buku-bukunya tidak hanya berbasis teori tetapi 

juga dilengkapi dengan studi kasus, analisis data, serta aplikasi dalam dunia 

bisnis nyata, sehingga memberikan manfaat yang lebih luas bagi para 

pembacanya. Selain berkontribusi dalam dunia akademik melalui pengajaran 

dan penulisan, penulis juga aktif dalam berbagai seminar, pelatihan, dan 

workshop di bidang akuntansi. Penulis sering menjadi pembicara dalam 

forum-forum ilmiah dan profesional, berbagi wawasan mengenai 

perkembangan akuntansi, standar pelaporan keuangan, serta tantangan dan 

peluang dalam profesi akuntansi di era digital. Dedikasi dan komitmennya 

dalam dunia pendidikan dan profesi akuntansi menjadikannya sebagai sosok 

yang berperan dalam mencetak generasi akuntan yang tidak hanya memiliki 

pemahaman akademik yang kuat tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu 
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mereka dalam dunia kerja dengan profesionalisme tinggi. Dengan semangat 

untuk terus berinovasi dan memberikan kontribusi nyata bagi dunia 

pendidikan dan profesi akuntansi, penulis berharap agar ilmu yang penulis 

bagikan dapat membawa manfaat bagi banyak orang dan turut berperan 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang akuntansi di 

Indonesia. 




